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Lampiran 1. Peta Dusun Pantog 
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Lampiran 2. Tally sheet Dusun Pantog 

Nomor Pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

1 Sengon 14,6 16,5        4 03 2     

2 Sengon 7,8 7,5        4 01 2   20% 

3 Sengon 12,6 16,2        0         

4 Sengon 16,3 17,4        0         

5 Sengon 16,7 17,5        0         

6 Sengon 17,1 16,5        0         

7 Sengon 16,2 19,4        0         

8 Sengon 16 21,5        0         

9 Sengon 15,5 14,6        0         

10 Sengon 12,1 13,5        0         

11 Sengon 17 16,6        7 01 2   20% 

12 Sengon 10,2 11,5        4 03 2     

13 Sengon 9,8 13,2        4,5 01 3   20% 

14 Sengon 11 13,2        0         

15 Sengon 13,4 12,2        0         

16 Sengon 26,6 13,6        0         

17 Sengon 16,8 18,3        5 01 2   20% 

18 Sengon 15 14,2        0         

19 Sengon          100           

20 Sengon 15,3 17,1        0         

21 Sengon 9,3 10,4        4 01 2   20% 



 

 

 

 

 Lanjutan lampiran 3 Tally sheet Dusun Pantog 

Nomor Pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

22 Sengon 10,7 13,3        0         

23 Sengon 16 17,2        7 01 2   20% 

24 Sengon 13,1 14,2        4,5 31 2 20%   

25 Sengon 11,5 10,5        0         

26 Sengon 12,6 15,2        0         

27 Sengon 17,4 14,4        0         

28 Sengon 10,3 13,2        5 31 2 20%   

29 Sengon          100           

30 Sengon 16,1 18,5        0         

31 Sengon 13,8 10,6        0         

32 Sengon 10,3 11        4 03 2     

33 Sengon 9,4 12,5        4 31 2 20%   

34 Sengon 10,8 12,3        5 31 2 20%   

35 Sengon 13,5 13,2        0         

36 Sengon 9 10,2        0         

37 Sengon 9,5 14,5        7 01 2   20% 

38 Sengon 13,2 16        5 31 2 20%   

39 Sengon 12 14,5        0         

40 Sengon 13,8 15,1        0         

41 Sengon 9,4 9,5        0         

42 Sengon 9,2 11        0         



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 3 Tally sheet Dusun Pantog 

Nomor Pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 
Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

43 Sengon 11,2 14,4        5 31 2 20%   

44 Sengon 12,5 13,2        0         

45 Sengon 16,6 16        0         

46 Sengon 11,1 13,5        0         

47 Sengon 15,3 16,2        0         

48 Sengon 9,3 10        0         

49 Sengon 11,5 12,4        0         

50 Sengon 13,2 11,2        0         

51 Sengon 7,2 7,5        0         

52 Sengon 14,3 13,4        0         

53 Sengon 10,6 13,5        0         

54 Sengon 18,5 17,5        0         

55 Sengon 14,4 15,2        0         

56 Sengon 14 13,5       4 03 2     

57 Sengon 11,7 15,5        0         

58 Sengon 12,1 14        0         

59 Sengon 13,5 13,5        0         

60 Sengon 7,3 9,4        0         

61 Sengon 11,6 10,2        0         

62 Sengon 15,8 16,5      
 4 01 2   20% 

63 Sengon 16,3 19,4        0         

64 Sengon 11,2 14,3        0         

65 Sengon 10,1 11,2        0         

66 Sengon 8,4 10,3      
 7 01 2   20% 

 



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 3 Tally sheet Dusun Pantog 

Nomor Pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

67 Sengon 16,7 17,4       4 01 2   20% 

68 Sengon 13,1 16,2        0         

69 Sengon 14,1 13,4        0         

70 Sengon 11 15,2        0         

71 Sengon 12,3 14,3        0         

72 Sengon 12,3 13,2        0         

Jumlah 908,1 979,3 50 2 20 2 70 20 20 6 10 

Keterangan : 

Tingkat serangan/severitas pada setiap pohon yang terserang boktor dan karat puru diukur menggunakan rumus pembagian antara 

panjang batang yang terserang dan panjang batang pada setiap pohon kemudian dikalikan dengan 100%.Perhitungan ini langsung 

dilakukan dilapangan dan hasil dapat langsung dilihat pada lampiran 3 bagian boktor dan karat puru. 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3. Peta Dusun Kempong 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Tally Sheet Dusun Kempong 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat Puru 

% 

1 Sengon          001           

2 Sengon          100           

3 Sengon 25,3 19,5        6 23 2     

4 Sengon 32,8 18,5        0         

5 Sengon          100           

6 Sengon 16,3 16,4        0         

7 Sengon 8,8 19,3        0         

8 Sengon 19,2 17,3        4 03 2     

9 Sengon 10,5 9,4        0         

10 Sengon 6,5 7,4        4 01 2   20% 

11 Sengon 9,1 13,5        4 31 2 20%   

12 Sengon 8,4 14,2        0         

13 Sengon 10.6 12,5        4 03 3     

14 Sengon 10,7 14,3        4 03 2     

15 Sengon 8,5 12,5        0         

16 Sengon 7,4 11,5        0         

17 Sengon 9,9 10,2        0         

18 Sengon 9,5 10,3        0         

19 Sengon          700           

20 Sengon 10,7 12,5        0         

21 Sengon 9,8 16,2        6 31 4 60%   

22 Sengon          700           



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 5 Tally Sheet Dusun Kempong 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat Puru 

% 

23 Sengon 8,6 10        0         

24 Sengon 11,2 12,3        0         

25 Sengon 9,3 11,5        0         

26 Sengon 11,6 12,3                  

27 Sengon 17,6 18,5        0         

28 Sengon 13,1 17,3      001           

29 Sengon 10,1 12,8        4 31 2 20%   

30 Sengon 11,8 11,2        4 31 2 20%   

31 Sengon 14,4 16,5        0         

32 Sengon 13 17,5        0         

33 Sengon 19,2 16,3        0         

34 Sengon 22 17,3        4 01 2   20% 

35 Sengon 10,7 13,5        0         

36 Sengon 7,8 10,3        0         

37 Sengon 13,7 14,3        6 31 4 60%   

38 Sengon 33,7 19,2        5 23 3     

39 Sengon 18 18,5        5 03 2     

40 Sengon 8,5 11,3                  

41 Sengon 19,8 18,5        4,5 01 2   20% 

42 Sengon 8,7 11,3                  

43 Sengon 12,8 10                  

 



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 6 Tally Sheet Dusun Kempong 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat Puru 

% 

44 Sengon 19,7 15,1                  

45 Sengon 17,4 10,2                  

46 Sengon 20,1 17,3                  

47 Sengon 7,9 12,2                  

48 Sengon 11,5 12,2                  

49 Sengon 20,3 17,4                  

50 Sengon 12,5 15                  

51 Sengon          100           

52 Sengon 9 10,2        0         

53 Sengon 19,2 14,3        0         

54 Sengon 16,9 15,2        5 23 3     

55 Sengon 12,3 10,3        0         

56 Sengon 18,6 16,5        0         

57 Sengon 15,7 14,5        6 25,31 5 80%   

58 Sengon 8,4 7,3        8 21 4     

59 Sengon 14,9 15,3        0         

60 Sengon 13,8 13,1        0         

61 Sengon 12,4 15,5        0         

62 Sengon 8,8 10,5        0         

63 Sengon 12,5 14,5        0         

64 Sengon 8,3 9,5        5 01 2   20% 

 



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Kempong 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat Puru 

% 

65 Sengon 13,4 12,1        0         

66 Sengon 18,8 17,5        0         

67 Sengon 9,3 11        0         

68 Sengon 9 11,1        0         

69 Sengon 6,8 6,1       6 21 5     

70 Sengon 8,6 14,1        0         

71 Sengon 10,3 14,5        0         

72 Sengon 7,7 10,2        0         

73 Sengon 7,5 10,5        0         

74 Sengon 12,7 16,1        4 04 2     

75 Sengon 7,1 10,2        0         

76 Sengon 10 13,2        0         

77 Sengon          700           

78 Sengon 7,8 9,3        0         

79 Sengon          100           

80 Sengon 19 18        4 01 2   20% 

81 Sengon 6,9 11,2                  

82 Sengon          100           

83 Sengon          001           

Jumlah 944,7 987,1 11 60 21 21 6 5 11 60 21 

Keterangan : 

Tingkat serangan/severitas pada setiap pohon yang terserang boktor dan karat puru diukur menggunakan rumus pembagian antara 

panjang batang yang terserang dan panjang batang pada setiap pohon kemudian dikalikan dengan 100%.Perhitungan ini langsung 

dilakukan dilapangan dan hasil dapat langsung dilihat pada lampiran 5 bagian boktor dan karat puru. 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8. Peta Dusun Plengan 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 9. Tally sheet Dusun Plengan 

Nomor Pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

1 Sengon 18,9 13,2        0         

2 Sengon 10,5 15,3        4 01 2   20% 

3 Sengon 10,1 14,1        5 31 2 20%   

4 Sengon 10,1 12,4        4 01 2   20% 

5 Sengon 16,7 19,2        0         

6 Sengon 11,6 13,1        0         

7 Sengon 16,2 17,2        5 31 2 20%   

8 Sengon 26,9 21,2        0         

9 Sengon 11,8 12,3        0         

10 Sengon 6,6 9,3        0         

11 Sengon 19,6 18,4        0         

12 Sengon 16,8 19,2        4 01 2   20% 

13 Sengon 20,5 16,1        5 31 2 20%   

14 Sengon 17,9 17,3        0         

15 Sengon 13,7 17,1        0         

16 Sengon 10,1 17,4        0         

17 Sengon 9,4 15,5        0         

18 Sengon 10,4 18,2        0         

19 Sengon 16,3 17,3        0         

20 Sengon 17,8 15,5        4 31 2 20%   



 

 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

21 Sengon 13,4 15,1        0         

22 Sengon 17,6 19        4 03 2     

23 Sengon 11,7 12,2        4,5 31 3 40%   

24 Sengon 12,1 14,2        4 03 2     

25 Sengon 10,8 15,5        0         

26 Sengon 18 22,3        0         

27 Sengon 12,7 14,4        0         

28 Sengon 14,2 18,2        0         

29 Sengon          001           

30 Sengon 9,7 12        4 31 2 20%   

31 Sengon 12,4 14,3        5 01 2   20% 

32 Sengon 20,1 22,1        0         

33 Sengon 10,3 13,2        4,5 31 2 20%   

34 Sengon 10,7 13,1        5 31 2 20%   

35 Sengon 16,2 16,2        4,5 31 2 20%   

36 Sengon 12,9 15,5        4 01 2   20% 

37 Sengon          001           

38 Sengon 16,1 16,5        4,5 31 2 20%   

39 Sengon 10,5 13,2        0         

40 Sengon 14,4 15,2        0         



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

41 Sengon 8,1 14,5        0         

42 Sengon 10,3 13,1        0         

43 Sengon          001           

44 Sengon          001           

45 Sengon 8,2 10,3        0         

46 Sengon 10,5 13,4        0         

47 Sengon 12,7 17,5        0         

48 Sengon 10,6 11,5        0         

49 Sengon 7,2 9,6        5 01 2   20% 

50 Sengon          001           

51 Sengon          001           

52 Sengon 9,9 13,1        0         

53 Sengon          001           

54 Sengon          001           

55 Sengon 16,5 21,1        0         

56 Sengon 14,6 20,5        0         

57 Sengon 9,5 11,5        0         

58 Sengon 13,5 21,3        0         

59 Sengon 14,7 17,5        0         

60 Sengon          001           

61 Sengon 9,5 13,2        4 03 2     

62 Sengon 10 12,5        0         



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

63 Sengon 9,8 12        4 03 2     

64 Sengon 11,5 15,2        0         

65 Sengon 9,1 12,4        0         

66 Sengon 16,7 20,5        0         

67 Sengon 10,5 15,5        4 31 2 20%   

68 Sengon 9 10,2        0         

69 Sengon          100           

70 Sengon 16,6 19,5        0         

71 Sengon          100           

72 Sengon          100           

73 Sengon 10,9 11,2        4 31 3 40%   

74 Sengon 10,6 13,2        4 31 3 40%   

75 Sengon 11,7 14,5        0         

76 Sengon 9,9 10,5        4 03 3     

77 Sengon 9,5 12,2        0         

78 Sengon          100           

79 Sengon          001           

80 Sengon          100           

81 Sengon 7,6 9,2        4,5 31 4 60%   

82 Sengon 7,5 6,4        6 31 3 40%   

 



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

83 Sengon 12,8 15,5        5 03 2     

84 Sengon 8 11,2        0         

85 Sengon          100           

86 Sengon          100           

87 Sengon 10,2 13,4        4,5 31 3 40%   

88 Sengon          001           

89 Sengon 13,8 14,4        0         

90 Sengon 8,3 11,2        0         

91 Sengon          700 0         

92 Sengon 11,5 12        0         

93 Sengon 7,8 9,5        4,5 31 3 40%   

94 Sengon 11,2 15,2        0         

95 Sengon 8,7 12,1        0         

96 Sengon          700           

97 Sengon 8 11,5        0         

98 Sengon 9,8 11,2        0         

99 Sengon 7,5 10        0         

100 Sengon 16,3 20,3        0         

101 Sengon          100           

102 Sengon          100           

103 Sengon          100           

104 Sengon 19,3 26        4,5 31 3 40%   



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

105 Sengon 26,1 28,2        0         

106 Sengon 21,2 19,4        0         

107 Sengon 11,3 12,2        0         

108 Sengon 14,4 13,5        0         

109 Sengon 21,6 29        4 31 2 20%   

110 Sengon 8 11,2        6 31 3 40%   

111 Sengon 11,3 15,2        0         

112 Sengon 11 14,2        4 01 2   20% 

113 Sengon 9,8 9,6        0         

114 Sengon 14,6 15        0         

115 Sengon 12,3 14,1        0         

116 Sengon 17,2 14,5        4 31 2 20%   

117 Sengon 22 25,5        0         

118 Sengon          700           

119 Sengon 18 20,4        0         

120 Sengon          700           

121 Sengon 13,5 16,2        0         

122 Sengon 8,4 13,2        5 01 2   20% 

123 Sengon 12,4 20        0         

124 Sengon 15 13,3        4,5 01 2   20% 

 



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

125 Sengon 19,4 23,5        0         

126 Sengon 15,6 28,3        0         

127 Sengon 25 31,2        0         

128 Sengon 22 24,4        0         

129 Sengon 21,5 27,2        0         

130 Sengon 25,5 29,2        5 31 2 20%   

131 Sengon 21,2 26,1        4 31 2 20%   

132 Sengon 21,6 24,5        4 01 2   20% 

133 Sengon 21,3 20,4        5 03 2     
134 Sengon          700           

135 Sengon 22,2 25        0         

136 Sengon 22,4 30,4        0         

137 Sengon          700           

138 Sengon 28,6 31,2        0         

139 Sengon 16 28,1        4,5 31 3 40%   

140 Sengon          700           

141 Sengon 23,5 30,2        0         

142 Sengon 21,4 33        0         

143 Sengon 27,6 34        0         

144 Sengon 22,9 31,2        0         

145 Sengon 10,6 13,2        4 31 3 40%   

146 Sengon 15,2 18,1        4,5 31 3 40%   

147 Sengon 23,5 29,1        0         



 

 

 

 

Lanjutan lampiran 7 Tally Sheet Dusun Plengan 

Nomor pohon Diameter Tinggi Sehat Mati sakit 
Ind. 

Kematian 

Lok. 

Kerusakan 

Tipe 

kerusakan 

Kelas 

keparahan 

Boktor 

% 

Karat 

Puru % 

148 Sengon 14,1 20,2        4,5 31 3 40%   

149 Sengon 27 28,5        0         

150 Sengon 21,5 26,1        4 01 2   20% 

151 Sengon          100           

152 Sengon          100           

153 Sengon 23,2 25,1        0         

154 Sengon          100           

155 Sengon          100           

156 Sengon 13 17,2        5 31 2 20%   

157 Sengon          700           

158 Sengon 9,3 15,1        0         

159 Sengon 15,2 19,5        0         

160 Sengon 20 22,4        0         

161 Sengon 21,5 28,2        5 01 2   20% 

162 Sengon 27,1 30        5 31 2 20%   

163 Sengon 11,1 16,2        0         

164 Sengon 20,5 24,2        0         

165 Sengon          001           

166 Sengon 14,4 16,2        0         

Jumlah 1938,6 2330 85 34 47 34 133 48 48 29 12 

Keterangan : 

Tingkat serangan/severitas pada setiap pohon yang terserang boktor dan karat puru diukur menggunakan rumus pembagian antara 

panjang batang yang terserang dan panjang batang pada setiap pohon kemudian dikalikan dengan 100%.Perhitungan ini langsung 

dilakukan dilapangan dan hasil dapat langsung dilihat pada lampiran 7 bagian boktor dan karat puru. 
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Lampiran 10. Dokumentasi pengambilan data di lapangan  

 

Alat penelitian 

 

Pengukuran Dbh pohon 

 

Penomoran pohon 

 

Pengukuran tinggi Pohon 

 

Tally Sheet Lapangan 

 

Penggunaan Avenza di Lapangan 
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Lampiran 11. Kerusakan pohon sengon di Desa Banjaroya 

 
Luka terbuka 

 
Tunas berlebih 

 
Boktor 

 
Pohon tumbang 

 
Mati pucuk 

 
Karat puru 
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Lampiran 12. Kerusakan pohon sengon di Desa Banjaroya 

 
Penebangan 

 
Berubah warna daun 

 
Glumosis 

 
Rayap 
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Lampiran 13. Pengendalian manual boktor dan karat puru 

     

Pemotongan dahan yang terserang   Pengambilan boktor pada  

karat puru     batang sengon 

 

 


